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5.1

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari implementasi yang diterapkan

dengan uji coba sistem pada penelitian ini, memiliki beberapa kesimpulan dari

penelitian adalah sebagai berikut.

L

Pada penelitian yang berjudul Klasifikasi Perbedaan Paru-paru Perokok
Dengan Paru-paru Penyakit COVID-19 Menggunakan Fishers Linear
Discriminant Dan Laplacian of Gaussian telah selesai dibuat sesuai dengan
penerapan teori dan diterapkan ke dalam pembuatan sistem.

Pada pencarian nilai accuracy menggunakan metode Confusion Matrix
memperoleh nilai accuracy sebesar 95%, precission 100%, recall 93% dan
F1-Score 96% dalam melakukan Klasifikasi perbedaan paru-paru perokok
dengan paru-paru penyakit COVID-19 dalam uji coba sistem dengan
menerapkan metode Fishers Linear Discriminant dan Laplacian of Gaussian.
Pada penelitian ini Fishers linear discriminant terbukti mampu dalam
menentukan perbedaan antara rontgen paru-paru perokok aktif dengan

penyintas COVID-19.
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5.2

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, memiliki beberapa saran

untuk proses pengembangan yang ingin lanjutan pada penelitian ini sebagai berikut.

1.

Pada pembuatan sistem dengan Fishers Linear Discriminant diharapkan
dapat menggunakan ukuran dimensi yang bervariasi baik ukuran besar
maupun kecil gambar yang akan digunakan.

Pada penggunaan sistem Fishers Linear Discriminant masih sedikit orang
yang menggunakan fungsi dari FLD dalam melakukan Klasifikasi
dinarapkan FLD dapat dikembangkan lagi dengan metode lain seperti
GMM, CNN, SVM, dan lain-lain yang dapat mempermudah proses

klasifikasi pada penelitian tahap lanjutan.
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